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A B S T R A K 
Etika profesi kedokteran dalam Islam merupakan pedoman 
moral dan spiritual yang mengarahkan perilaku dokter agar 
senantiasa berlandaskan nilai-nilai keislaman. Etika ini tidak 
hanya menekankan pada tanggung jawab profesional terhadap 
pasien, tetapi juga menuntut adanya niat yang ikhlas, amanah, 
dan kasih sayang dalam memberikan pelayanan kesehatan. 
Prinsip-prinsip seperti menjaga keselamatan jiwa (hifz an-nafs), 

kejujuran, keadilan, dan kerahasiaan pasien menjadi landasan utama dalam praktik kedokteran Islami. Selain 
berfungsi sebagai panduan moral individu, etika kedokteran Islam juga memiliki dimensi sosial yang luas. 
Dokter dipandang sebagai pihak yang memiliki tanggung jawab besar terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Oleh karena itu, seorang dokter tidak hanya berperan sebagai penyembuh penyakit, tetapi juga sebagai 
pelindung kehidupan dan penyebar nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai tersebut menjadi pembeda antara etika 
kedokteran Islam dan etika kedokteran konvensional yang cenderung menitikberatkan pada aspek 
profesional semata. Penerapan etika kedokteran Islam juga menjadi tantangan di era modern yang sarat 
dengan kemajuan teknologi medis dan globalisasi nilai. Integrasi antara ilmu kedokteran modern dengan 
prinsip-prinsip Islam menjadi upaya penting agar pelayanan kesehatan tetap berorientasi pada kemaslahatan 
umat. Dengan memahami dan mengamalkan etika kedokteran Islam secara utuh, diharapkan para tenaga 
medis mampu memberikan pelayanan yang profesional, berempati, serta bernilai ibadah, sehingga terwujud 
keseimbangan antara aspek medis, moral, dan spiritual dalam dunia kedokteran. 

A B S T R A C T 
The ethics of the medical profession in Islam serves as a moral and spiritual guideline that directs 
physicians to act based on Islamic values. This ethical framework emphasizes not only professional 
responsibility toward patients but also sincerity, trustworthiness (amanah), and compassion in providing 
healthcare services. Core principles such as the protection of life (hifz an-nafs), honesty, justice, and 
patient confidentiality form the foundation of Islamic medical practice. Beyond its function as an 
individual moral guide, Islamic medical ethics also carries a broad social dimension. Physicians are 
regarded as individuals who bear great responsibility for the welfare of society. Thus, a doctor’s role 
extends beyond healing diseases to include protecting life and promoting humanitarian values. These 
values distinguish Islamic medical ethics from conventional medical ethics, which often focus primarily on 
professional competence rather than spiritual accountability. Applying Islamic medical ethics in the 
modern era presents challenges amid technological advances and the globalization of values. Integrating 
modern medical science with Islamic ethical principles is essential to ensure that healthcare remains 
oriented toward the benefit (maslahah) of humanity. By understanding and practicing Islamic medical 
ethics comprehensively, medical professionals can provide services that are not only professional and 
empathetic but also spiritually meaningful, achieving harmony between medical, moral, and spiritual 
dimensions in healthcare practice. 
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Pendahuluan  

Perkembangan praktik kedokteran kontemporer—ditandai oleh kompleksitas 
teknologi, dilema bioetika baru, dan keragaman kebutuhan pasien—menuntut landasan 
etis yang kontekstual dan relevan bagi dokter Muslim. Tradisi Islam menyediakan nilai-
nilai normatif seperti amanah, keikhlasan, adab, dan maqāṣid al-syarīʿah yang 
menawarkan kerangka etis menyeluruh namun belum sepenuhnya terintegrasi dalam 
kurikulum dan pedoman praktik kedokteran di banyak institusi. Kesenjangan antara 
kode etik kedokteran konvensional dan kebutuhan spiritual-profesional praktisi Muslim 
menimbulkan tantangan dalam pengambilan keputusan klinis serta kebutuhan akan 
pedoman yang mengharmoniskan kedua perspektif tersebut (Susanti & Riskiyah, 2020). 
Oleh karena itu, penting untuk menelaah pengaruh nilai-nilai moral Islami terhadap 
perilaku dan pengambilan keputusan dokter, membandingkannya dengan prinsip etika 
konvensional, serta merumuskan implikasi pendidikan dan kebijakan yang dapat 
memperkuat profesionalisme beretika dalam praktik klinis. 

Etika kedokteran Islam berlandaskan pada nilai-nilai syariah dan maqāṣid al-
syarī‘ah, yang mencakup perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
Prinsip umum etika kedokteran seperti beneficence, non-maleficence, justice, dan 
autonomy tetap dipertahankan, namun dalam Islam ditambah dengan nilai amanah, 
keikhlasan niat, dan tanggung jawab kepada Allah SWT (Susanti et al., 2020). QS. Al-
Maidah [5]: 32 menegaskan pentingnya menjaga kehidupan manusia, sedangkan QS. Al-
Ahzab [33]: 72 menekankan amanah sebagai tanggung jawab besar manusia. Oleh 
karena itu, etika kedokteran dalam Islam tidak hanya bersifat rasional dan moral, tetapi 
juga spiritual, di mana setiap tindakan medis dipandang sebagai ibadah yang bernilai di 
sisi Allah (Asrofik, 2024). 

(Asrofik, 2024) menjelaskan bahwa kebudayaan kesehatan Islam menempatkan 
nilai-nilai religius sebagai dasar perilaku sehat dan praktik medis yang beretika. Dalam 
konteks ini, dokter berperan bukan sekadar sebagai penyembuh fisik, tetapi juga 
penjaga amanah ilahi untuk melindungi kehidupan. Nilai-nilai spiritual seperti kejujuran, 
kasih sayang, dan niat yang tulus memperkuat integritas moral tenaga medis. Dengan 
demikian, praktik kedokteran yang sesuai dengan prinsip Islam tidak hanya 
menghasilkan kesembuhan jasmani, tetapi juga menumbuhkan keseimbangan rohani 
yang mendukung kemaslahatan umat. 

Regulasi diri menjadi unsur penting dalam menjaga konsistensi perilaku etis tenaga 
medis. (Santoso, 2024) mengungkapkan bahwa regulasi diri mencakup kemampuan 
untuk mengontrol emosi, disiplin, dan menata niat agar tetap sesuai dengan nilai 
spiritual. Dokter yang memiliki regulasi diri yang baik mampu menghindari tindakan 
ceroboh dan menjaga profesionalitas meskipun dalam tekanan kerja tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa dimensi psikologis dan spiritual saling berhubungan dalam 
membentuk sikap amanah serta tanggung jawab moral dalam praktik kedokteran. 

Selain aspek internal, faktor eksternal seperti budaya dan lingkungan akademik 
juga berpengaruh terhadap pembentukan etika profesional. (Zakiyah et al., 2022) 
menunjukkan bahwa arus globalisasi seperti Korean wave dapat menggeser nilai religius 
generasi muda, sehingga perlu adanya penguatan moral dalam pendidikan tinggi Islam. 
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(Lestari, 2022) menambahkan bahwa pola komunikasi yang baik antara mahasiswa dan 
pembimbing berperan penting dalam menumbuhkan motivasi dan kedisiplinan. Oleh 
karena itu, pendidikan kedokteran Islam perlu mengintegrasikan nilai religius, 
bimbingan etis, serta lingkungan akademik yang mendukung pembentukan karakter 
profesional yang amanah dan berintegritas. 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena penelitian ini 
berfokus pada penggambaran dan analisis nilai-nilai etika profesi kedokteran dalam 
perspektif Islam. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
terhadap konsep etika yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis, serta pandangan ulama 
dan pakar kesehatan Islam. Kajian dilakukan dengan menelaah literatur yang relevan, 
termasuk jurnal ilmiah, buku, dan karya penelitian terdahulu mengenai etika kedokteran 
Islam dan konvensional. Melalui metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi hubungan 
antara ajaran Islam dan prinsip moral yang berlaku dalam praktik kedokteran modern. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari kajian pustaka dan 
dokumen ilmiah yang kredibel. Sumber tersebut meliputi referensi keislaman klasik 
maupun kontemporer, serta hasil penelitian empiris yang membahas aspek etika, 
hukum, dan tanggung jawab profesional tenaga medis. Analisis data dilakukan dengan 
cara komparatif dan interpretatif, yakni membandingkan prinsip etika kedokteran Islam 
dengan prinsip etika kedokteran konvensional dari sudut spiritual dan profesional. Hasil 
analisis ini diharapkan mampu menggambarkan keselarasan antara nilai-nilai syariah dan 
prinsip universal kedokteran dalam membentuk profesionalisme yang berlandaskan 
moral dan ketakwaan. 

Pembahasan  

Etika kedokteran dalam Islam tidak hanya berbicara soal tindakan medis yang 
benar secara teknis, tetapi juga tentang niat dan tanggung jawab spiritual di baliknya. 
Seorang dokter Muslim tidak hanya menyembuhkan penyakit, melainkan juga menjaga 
amanah kehidupan yang diberikan Allah SWT. Prinsip ini bersandar pada nilai maqāṣid al-
syarī‘ah, yaitu tujuan syariat Islam yang mengatur agar seluruh aspek kehidupan 
manusia berada dalam keseimbangan. Karena itu, etika medis Islam menuntut 
profesional kesehatan untuk tidak hanya cerdas secara ilmu, tapi juga bersih dalam hati 
dan niat. 

Konsep maqāṣid al-syarī‘ah mencakup lima pokok perlindungan: agama (ḥifẓ ad-
dīn), jiwa (ḥifẓ an-nafs), akal (ḥifẓ al-‘aql), keturunan (ḥifẓ an-nasl), dan harta (ḥifẓ al-māl) 
(Toriquddin, 2014). Dalam konteks kedokteran, kelima aspek ini berperan penting dalam 
menentukan arah dan batas praktik medis. Menjaga jiwa berarti setiap tindakan medis 
harus ditujukan untuk menyelamatkan kehidupan, bukan mencederainya. Sementara 
menjaga akal dan agama mengingatkan dokter agar tidak melanggar nilai-nilai moral 
ketika mengambil keputusan klinis. 

Penerapan maqāṣid al-syarī‘ah dalam etika kedokteran juga menegaskan bahwa 
setiap tindakan medis memiliki dimensi ibadah. Dokter dituntut untuk memiliki niat yang 
ikhlas, mengutamakan keselamatan pasien, dan selalu berhati-hati agar tidak 
menimbulkan mudarat. Prinsip ḥifẓ an-nafs menjadi prioritas utama, karena menjaga 
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nyawa seseorang sama nilainya dengan menjaga kehidupan seluruh manusia 
sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Maidah [5]: 32. Dengan begitu, praktik medis 
menjadi bentuk pengabdian yang tidak hanya bermanfaat bagi pasien, tetapi juga 
bernilai pahala bagi pelakunya. 

Dari prinsip-prinsip tersebut, lahir gagasan tentang bioetika terintegrasi yang 
menjadi jembatan antara etika medis modern dan ajaran Islam. Dalam sistem ini, ilmu 
kedokteran tidak dipisahkan dari moral dan keimanan, melainkan dipadukan agar 
hasilnya menyentuh aspek fisik, psikologis, dan spiritual pasien. Bioetika terintegrasi 
menolak pandangan yang terlalu materialistik dan menempatkan manusia hanya 
sebagai objek biologi. Sebaliknya, ia melihat pasien sebagai makhluk utuh yang punya 
tubuh, pikiran, dan ruh yang harus dirawat secara seimbang (Minarno, 2010). 

Implementasi bioetika terintegrasi bisa dilakukan lewat pembaruan kurikulum 
pendidikan kedokteran. Mahasiswa kedokteran perlu belajar bahwa praktik medis yang 
benar bukan cuma soal diagnosis dan terapi, tapi juga kesadaran spiritual di balik 
keputusan klinis. Konsultasi dengan ulama dan ahli hukum Islam juga penting ketika 
menghadapi dilema etis yang menyentuh ranah syariat. Pendekatan ini tidak hanya 
memperkuat akhlak profesional, tapi juga menjaga agar keputusan medis tetap berada 
dalam koridor syariah dan kemanusiaan (Rahmadani et al., 2025). 

Selain aspek keilmuan, kesadaran spiritual berperan besar dalam membentuk 
dokter yang berhati-hati, jujur, dan penuh tanggung jawab. Seorang dokter yang 
menyadari bahwa setiap tindakan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah akan 
lebih waspada terhadap kesalahan dan penyimpangan. Rasa takut berbuat dosa ini 
menjadi kontrol batin yang lebih kuat daripada aturan hukum tertulis. Dari sinilah 
muncul karakter dokter Muslim yang rendah hati, empatik, dan memiliki komitmen 
moral tinggi dalam menolong sesama. 

Pada akhirnya, maqāṣid al-syarī‘ah dan bioetika terintegrasi menjadi dua landasan 
penting dalam mewujudkan etika profesi kedokteran yang ideal di dunia modern. 
Keduanya menekankan bahwa ilmu kedokteran harus berorientasi pada kemaslahatan 
manusia secara menyeluruh, bukan sekadar penyembuhan fisik. Ketika nilai spiritual, 
moral, dan profesional berjalan beriringan, profesi dokter akan kembali pada hakikatnya 
sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Dengan demikian, kedokteran Islam tidak 
hanya menyelamatkan tubuh, tetapi juga menuntun manusia menuju keseimbangan 
jiwa dan keberkahan hidup. 

Kesimpulan dan Saran  

Pendekatan fikih kesehatan menjadi strategi krusial untuk memastikan kebijakan 
kesehatan publik tidak semata-mata teknis, tetapi selaras dengan prinsip syariah. 
Dengan mengintegrasikan maqāṣid al syāriʿah dan ilmu kesehatan masyarakat, 
kebijakan dapat dirancang lebih efektif dan diterima oleh masyarakat. Pendirian 
lembaga interdisipliner, penyusunan pedoman berbasis maqāṣid, serta peningkatan 
literasi fikih kesehatan bagi tenaga profesional dan masyarakat menjadi langkah 
strategis. Selain itu, etika profesi kedokteran dalam literatur medis Islami menekankan 
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amanah, kejujuran, empati, dan pelayanan yang ikhlas, yang mendasari praktik klinis 
sehingga sejalan dengan prinsip syariah dan meningkatkan kepercayaan pasien. 

Penulis mengharapkan pembaca dapat memahami bahwa etika kedokteran dalam 
Islam bukan hanya tanggung jawab para dokter, tetapi juga menjadi pelajaran bagi 
setiap individu untuk menghargai dan menjaga kehidupan manusia. Melalui pemahaman 
terhadap nilai-nilai amanah dan pentingnya memelihara kehidupan sebagaimana 
dijelaskan dalam AlQur’an, pembaca diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya sikap peduli, empati, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, kita dapat ikut membangun masyarakat yang 
lebih berakhlak, adil, dan membawa kebaikan bagi semua sesuai dengan ajaran Islam. 
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